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Abstract

This community service activity aims to enhance students’ understanding of the importance of moral
education in addressing the challenges of the digital era and the growing influence of hedonistic culture
among adolescents. The background of this activity is rooted in the increasingly complex moral issues
faced by the younger generation due to rapid advancements in information technology and social media,
which significantly affect their mindset and behavior. Therefore, revitalizing moral education is essential
to instill Islamic values in students’ daily lives. The implementation method consisted of several stages,
including preparation and coordination with the school, an opening session with Quran recitation,
material presentation by a resource person, and discussion and evaluation sessions. The activity was
conducted at SMA IT Darul Ilmi with students as the primary participants. The results indicated that
students showed strong enthusiasm and active participation throughout the program. Through interactive
sessions, students developed a better understanding of maintaining moral conduct, using digital
technology wisely, and filtering negative cultural influences. This activity is expected to contribute
positively to strengthening moral education and fostering students’ character based on Islamic values.
Keywords: hedonistic culture, digital era, moral education, adolescents

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa tentang
pentingnya pendidikan akhlak dalam menghadapi tantangan era digital dan pengaruh budaya
hedonisme. Latar belakang kegiatan ini didasarkan pada kompleksitas persoalan moral yang
dihadapi remaja akibat pesatnya perkembangan teknologi informasi dan media sosial yang
memengaruhi pola pikir serta perilaku mereka. Oleh karena itu, diperlukan revitalisasi pendidikan
akhlak agar siswa tetap berpegang pada nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. Metode
pelaksanaan meliputi tahap persiapan dan koordinasi dengan pihak sekolah, kegiatan pembukaan
dengan pembacaan ayat suci Al-Qur’an, penyampaian materi oleh narasumber, serta sesi diskusi
dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan di SMA IT Darul Ilmi dengan melibatkan siswa sebagai
peserta utama. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif siswa selama proses
berlangsung. Melalui materi dan diskusi interaktif, siswa memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang pentingnya menjaga akhlak, bersikap bijak dalam penggunaan teknologi digital, serta
kemampuan menyaring pengaruh negatif budaya. Kegiatan ini diharapkan berkontribusi dalam
penguatan pendidikan akhlak dan pembentukan karakter siswa berbasis nilai-nilai Islam.

Kata kunci: budaya hedonisme; era digital; pendidikan akhlak; remaja.

PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan
kepribadian generasi muda (Mulyono dkk., 2024). Dalam perspektif pendidikan Islam,

tujuan pendidikan tidak hanya menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi
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juga pada pembentukan akhlak yang mulia. (Khoiri dkk., 2023) Pendidikan akhlak
menjadi fondasi utama dalam membangun pribadi yang beriman, bertakwa, serta mampu
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam (Munawaroh & F, 2023). Oleh karena
itu, lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai
moral dan spiritual kepada peserta didik agar mereka mampu menghadapi berbagai
tantangan kehidupan dengan sikap yang bijaksana dan bertanggung jawab (Apriyansyah,
2023).

Perkembangan teknologi informasi di era digital membawa berbagai perubahan
dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam dunia pendidikan. Kemajuan teknologi
memberikan banyak manfaat, seperti kemudahan dalam mengakses informasi,
memperluas wawasan, serta mendukung proses pembelajaran yang lebih inovatif
(Desrianti dkk., 2021). Namun di sisi lain, perkembangan teknologi juga membawa
dampak negatif apabila tidak diimbangi dengan penguatan nilai-nilai moral dan akhlak
(Munawaroh & Khoiri, 2025). Remaja sebagai kelompok yang sangat aktif dalam
penggunaan teknologi digital seringkali terpapar berbagai konten yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai pendidikan Islam, seperti budaya konsumtif, gaya hidup hedonis, serta
perilaku yang cenderung mengabaikan norma sosial dan agama (Munawaroh & F, 2023).

Fenomena budaya hedonisme yang berkembang di kalangan remaja saat ini
menjadi salah satu tantangan serius dalam dunia pendidikan (Marlina dkk., 2026).
Hedonisme yang menekankan pada pencarian kesenangan dan kenikmatan duniawi
secara berlebihan dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku remaja (Sya’bani dkk.,
2023). Gaya hidup yang berorientasi pada kesenangan semata seringkali membuat remaja
kurang memiliki kesadaran terhadap tanggung jawab moral, nilai-nilai religius, serta etika
dalam kehidupan sosial. Kondisi ini apabila tidak diantisipasi dengan baik dapat
berdampak pada menurunnya kualitas karakter generasi muda (Lubis dkk., t.t.).

SMA IT Darul Ilmi sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berorientasi pada
penguatan nilai-nilai keislaman memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan
akhlak peserta didik (Alfath, 2020). Lingkungan sekolah yang berbasis nilai-nilai Islam
diharapkan mampu menjadi tempat yang efektif dalam menanamkan pendidikan akhlak
kepada para siswa (Ismet dkk., 2025). Namun demikian, tantangan era digital yang
semakin kompleks menuntut adanya inovasi dalam proses pendidikan, khususnya dalam
upaya memperkuat pendidikan akhlak agar tetap relevan dengan perkembangan zaman
(Yusnita dkk., 2023).

Upaya revitalisasi pendidikan akhlak menjadi sangat penting untuk dilakukan agar
proses pembinaan karakter siswa dapat berjalan secara lebih efektif (Jaya dkk., 2026).
Revitalisasi ini tidak hanya berkaitan dengan penyampaian materi akhlak secara teoritis,

tetapi juga mencakup penguatan praktik nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari
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siswa (Abror & Noviani, 2025). Pendekatan pendidikan yang lebih kontekstual, dialogis,
serta mampu mengaitkan nilai-nilai Islam dengan realitas kehidupan remaja di era digital
menjadi salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran (Pranoto &
Haryanto, 2024).

Selain itu, keterlibatan guru sebagai pendidik memiliki peran yang sangat penting
dalam proses revitalisasi pendidikan akhlak (Munawaroh & F, 2023). Guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan dan pembimbing yang
mampu menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa (Masbur, 2024). Melalui pendekatan
pendidikan yang humanis dan religius, guru dapat membantu siswa memahami dampak
positif dan negatif dari penggunaan teknologi digital serta membimbing mereka untuk
menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab (Khoiri dkk., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya nyata dalam memperkuat
kembali peran pendidikan akhlak di lingkungan sekolah sebagai benteng moral bagi para
siswa (Sutopo dkk., 2024). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dengan mengangkat tema Revitalisasi Pendidikan Akhlak dalam
Menghadapi Tantangan Era Digital dan Budaya Hedonisme Remaja di SMA IT Darul
IImi (Novita dkk., 2026). Melalui kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam kepada siswa mengenai pentingnya menjaga akhlak dan nilai-nilai
Islami dalam menghadapi perkembangan teknologi serta berbagai pengaruh budaya yang
berkembang di tengah masyarakat (Nadia dkk., 2025).

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah diharapkan siswa mampu memiliki
kesadaran yang lebih kuat dalam menjaga perilaku dan moralitas mereka di tengah
perkembangan era digital. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi salah
satu upaya dalam memperkuat pendidikan akhlak di lingkungan sekolah sehingga mampu
membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga

memiliki karakter dan akhlak yang mulia.

METODE PENELITIAN

Program pengabdian ini dilaksanakan dengan mengadopsi pendekatan
Participatory Action Research (PAR) yang menekankan keterliabatan aktif siswa kelas
X baik laki-laki maupun perempuan. Pendekatan ini dipilih karena bersifat partisipatif
dan berorientasi pada tindakan nyata, serta menekankan pembelajaran nilai melalui
keterlibatan aktif peserta. Kegiatan ini diikuti oleh 49 orang terdiri dari 24 laki-laki dan
25 perempuan. Yang dilaksanakan pada Kamis, 5 Maret 2026 di SMA IT Daarul Ilmi
Kemiling, Bandar Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran tidak
hanya bergantung pada penyampaian informasi, tetapi juga pada proses partisipasi yang

bermakna. Dengan demikian, kegiatan bimbingan tidak sekadar meningkatkan relevansi
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program bagi peserta, melainkan juga memastikan bahwa hasil yang dicapai selaras
dengan kebutuhan peserta.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan dan koordinasi yang
dilakukan oleh tim pengabdian bersama pihak SMA IT Darul Ilmi. Pada tahap ini, tim
melakukan komunikasi dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu, tempat, serta
peserta kegiatan. Selain itu, tim juga melakukan diskusi dengan pihak sekolah terkait
kondisi dan kebutuhan siswa dalam menghadapi berbagai tantangan moral di era digital.
Hasil dari tahap ini kemudian menjadi dasar dalam penyusunan materi serta rancangan
kegiatan yang akan dilaksanakan.

Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, kegiatan ini dilaksanakan di lingkungan
SMA IT Darul Ilmi dengan melibatkan para siswa sebagai peserta utama kegiatan.
Rangkaian kegiatan dimulai dengan pembukaan acara yang dipandu oleh Bapak Akhmad
Khoiri, M.Pd. selaku pembawa acara (MC). Dalam sesi pembukaan ini, MC
menyampaikan salam pembuka serta memperkenalkan susunan acara yang akan
berlangsung selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Sebagai tahap akhir, kegiatan ditutup dengan evaluasi kegiatan yang dilakukan oleh tim
pengabdian bersama pihak sekolah untuk mengetahui tingkat pemahaman serta respon
peserta terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui
pengamatan terhadap partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung serta melalui diskusi
singkat dengan peserta mengenai materi yang telah disampaikan. Hasil evaluasi ini
diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan pengembangan kegiatan serupa di masa
yang akan datang agar program pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan

manfaat yang lebih luas dan berkelanjutan bagi dunia pendidikan.
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Gambar 3. Langkah Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan PKM di SMA IT Darul Ilmi telah terlaksana dengan baik dan

memberikan dampak positif bagi para siswa yang mengikuti kegiatan tersebut. Kegiatan
ini mendapatkan sambutan yang sangat baik dari pihak sekolah maupun para peserta. Hal
ini terlihat dari tingkat kehadiran siswa yang tinggi serta antusiasme mereka dalam
mengikuti setiap rangkaian kegiatan yang telah dirancang oleh tim pengabdian kepada
masyarakat. Sejak awal kegiatan hingga akhir acara, para siswa menunjukkan perhatian

dan keterlibatan aktif dalam setiap sesi yang dilaksanakan.
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Gambar 2. Materi Kegiatan PKM

Kegiatan diawali dengan pembukaan yang dipandu oleh Bapak Akhmad Khoiri,
M.Pd. selaku pembawa acara. Dalam sesi ini, MC menyampaikan salam pembuka serta
memperkenalkan susunan acara yang akan dilaksanakan selama kegiatan berlangsung.
Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan pembacaan ayat suci Al-Qur’an oleh Bapak
Sabanul Yamin, M.Pd. Pembacaan ayat suci Al-Qur’an ini memberikan suasana religius
yang khidmat serta mengingatkan para peserta bahwa nilai-nilai Al-Qur’an merupakan
pedoman utama dalam membentuk akhlak dan perilaku seorang muslim. Suasana religius
yang tercipta pada awal kegiatan juga membantu membangun kesiapan mental dan
spiritual para siswa dalam menerima materi yang akan disampaikan.

Pada sesi inti kegiatan, para siswa mendapatkan materi mengenai pentingnya
pendidikan akhlak dalam menghadapi tantangan kehidupan di era digital. Materi pertama
disampaikan oleh Ustadz Dr. Nurkholis, Lc., M.A. yang menjelaskan tentang urgensi
pendidikan akhlak bagi generasi muda. Dalam pemaparannya dijelaskan bahwa
perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam kehidupan
manusia, termasuk dalam cara berinteraksi, memperoleh informasi, dan membangun

relasi sosial. Namun, di balik berbagai kemudahan tersebut, terdapat pula berbagai
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tantangan yang dapat mempengaruhi perilaku dan karakter remaja apabila tidak disertai
dengan penguatan nilai-nilai moral dan spiritual. Oleh karena itu, pendidikan akhlak
menjadi sangat penting untuk memperkuat karakter siswa agar mampu menggunakan

teknologi secara bijak serta tetap menjaga perilaku sesuai dengan ajaran Islam.

Gambear 1. Foto Kegiatan P dengan pénl_é;[-efiT
Materi kedua disampaikan oleh Ustadz Hamdal Zakariya, Lc., M.Pd. yang secara
khusus membahas fenomena budaya hedonisme di kalangan remaja. Dalam
penjelasannya, narasumber menguraikan bahwa hedonisme merupakan gaya hidup yang
menekankan pada pencarian kesenangan dan kenikmatan duniawi secara berlebihan.
Gaya hidup ini seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti media sosial,
lingkungan pergaulan, serta budaya populer yang berkembang di masyarakat. Apabila
tidak disertai dengan kesadaran moral yang kuat, budaya hedonisme dapat mempengaruhi
pola pikir dan perilaku remaja sehingga mereka cenderung mengabaikan nilai-nilai agama
dan norma sosial. Oleh karena itu, para siswa diajak untuk memahami pentingnya
memiliki kontrol diri, memperkuat iman, serta membangun kebiasaan positif dalam

kehidupan sehari-hari.
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Gambar 1. Foto Kegiatan PKM dengan pemateri 2
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Selama kegiatan berlangsung, para siswa juga diberikan kesempatan untuk terlibat
secara aktif melalui sesi diskusi dan tanya jawab (Hamdani dkk., 2025). Dalam sesi ini,
terlihat bahwa para siswa cukup antusias dalam menyampaikan berbagai pertanyaan
terkait penggunaan media sosial, pengaruh lingkungan pergaulan, serta cara menjaga
akhlak di tengah arus perkembangan teknologi digital (Kristina, 2020). Interaksi yang
terjadi antara narasumber dan peserta menciptakan suasana diskusi yang dinamis dan
edukatif. Para siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran melalui dialog yang konstruktif.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa
mengenai pentingnya menjaga akhlak dan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.
Para siswa mulai menyadari bahwa penggunaan teknologi digital harus diimbangi dengan
sikap bijaksana serta tanggung jawab moral agar tidak terjerumus pada perilaku yang
bertentangan dengan nilai-nilai agama (Camufias-Garcia dkk., 2024). Selain itu, kegiatan
ini juga memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih selektif dalam menggunakan
media sosial serta lebih berhati-hati dalam mengikuti berbagai tren atau gaya hidup yang
berkembang di kalangan remaja (Arifin dkk., 2023).

Selain peningkatan pemahaman dalam aspek kognitif, kegiatan ini juga
memberikan dampak positif terhadap sikap dan kesadaran moral siswa (Dewi dkk., 2024).
Para siswa menunjukkan refleksi yang lebih mendalam mengenai pentingnya menjaga
akhlak, menghormati orang tua dan guru, serta membangun kebiasaan hidup yang lebih
sederhana dan tidak berlebihan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan yang
mengintegrasikan pendidikan akhlak dengan pemahaman terhadap tantangan era digital
dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam membentuk karakter siswa yang lebih kuat.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil
mencapai tujuan yang telah direncanakan, yaitu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif kepada para siswa mengenai pentingnya revitalisasi pendidikan akhlak
dalam menghadapi tantangan era digital dan budaya hedonisme (Rahayu dkk., 2023).
Pendekatan yang dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, serta refleksi
bersama terbukti mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga
akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan seperti ini diharapkan
dapat terus dikembangkan dan dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai bagian dari
upaya memperkuat pendidikan karakter di lingkungan sekolah serta membentuk generasi
muda yang berakhlak mulia dan mampu menghadapi perkembangan zaman secara
bijaksana (Yamin, 2023).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Revitalisasi Pendidikan Akhlak dalam
Menghadapi Tantangan Era Digital dan Budaya Hedonisme Remaja di SMA IT Darul
IImi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman siswa mengenai pentingnya menjaga akhlak dan nilai-nilai
moral dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penyampaian materi oleh para narasumber
serta diskusi interaktif, para siswa memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai
berbagai tantangan yang dihadapi remaja di era digital, khususnya terkait dengan
pengaruh teknologi dan budaya hedonisme yang dapat mempengaruhi perilaku generasi
muda.

Kegiatan ini juga menjadi salah satu bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan
Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat, di mana dosen dan
praktisi pendidikan berkontribusi dalam memberikan edukasi dan pembinaan karakter
kepada peserta didik. Materi yang disampaikan tidak hanya memberikan pemahaman
teoritis, tetapi juga memberikan motivasi kepada para siswa untuk lebih bijak dalam
menggunakan teknologi serta mampu menyaring berbagai pengaruh negatif yang
berkembang di lingkungan sosial.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa revitalisasi pendidikan
akhlak sangat penting untuk dilakukan dalam menghadapi tantangan perkembangan
zaman. Dengan adanya kegiatan seperti ini, diharapkan para siswa mampu memiliki
kesadaran yang lebih kuat dalam menjaga perilaku, memperkuat nilai-nilai religius, serta
membangun karakter yang baik sehingga mampu menghadapi perkembangan era digital

secara bijaksana dan bertanggung jawab.
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